BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Lika-liku pengalaman hidup keluarga kawin campur antara China dan Jawa
mengacu pada stereotipe dan prasangka yang telah mengakar. Kedua benturan
budaya China dan Jawa ini terjadi dikarenakan masing-masing kubu memiliki
definisi yang berbeda terkait perilaku yang dianggap benar dan tidak benar, atau
menilai suatu hal mana yang baik dan tidak baik. Pertentangan inilah yang dapat
membuahkan konflik di dalam keluarga.

Pengalaman dari para subyek menunjukkan konflik seringkali terjadi terkait
prasangka atau stereotipe yang hidup dalam kesadaran kedua belah pihak.
Anggapan bahwa etnis China itu pelit, perhitungan, sewenang-wenang membuat
etnis Jawa merasa ragu untuk berkumpul apalagi sampai melangsungkan
pernikahan. Dalam kehidupan berkeluarga pun, tabiat yang melekat itu tercermin
pada keseharian etnis China untuk hidup berhemat dan berorientasi pada bisnis.
Sebaliknya, etnis Jawa yang dinilai boros, tidak bisa mencari uang, dan dipandang
rendah menjadi bagian dari pengalaman prasangka bagaimana ancaman keluarga
besar pun ikut andil, seperti tidak dianggap bagian keluarga, tidak mendapat
warisan, dan dicoret dari kartu keluarga. Tentunya, berbagai label tersebutlah yang

mempengaruhi bagaimana mereka saling memandang satu sama lain.
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Maka, suatu paham yang menjelaskan mengenai keluarga kawin campur
merupakan proses asimilasi tertinggi benar terjadi adanya. Bagaimana di tengah
kedua benturan etnis China dan Jawa, masing-masing anggota keluarga melawan
prasangka sekaligus saling bernegosiasi makna membentuk sebuah keluarga

harmonis hingga sekarang.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Dapat mejadi bahan referensi bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan
penelitian seperti in dalam konteks Komunikasi Antarbudaya dalam Keluarga
Kawin Campur dan dengan metode fenomenologi. Bahkan sangat dimungkinkan
untuk menambah sudut pandang informan langsung pada individu dari keluarga
besar yang bersangkutan, agar dapat diketahui secara langsung tanggapan dari
mertua dan sanak saudara. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan
penelitian lanjutan dengan mengguakan metode studi kasus untuk mendapatkan
strategi komunikasi yang dibangun dalam meredam konflik yang terjadi di dalam
keluarga.
V.2.2 Saran Sosial

Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada
masyarakat memahami cara berpikir budaya orang lain dengan cara membuka
mata, hati, dan pikiran lebih luas lagi akan adanya kemajemukan di sekeliling kita,
khususnya perkawinan campur. Hal yang perlu dipahami adalah tidak menjadikan

kesalahan segelintir orang di masa lalu sebagai suatu prasangka bahwa orang



tersebut akan selalu berperilaku sama hingga sekarang, serta tidak menilai
seseorang hanya dari stereotipe yang ada. Maka, membangun dan meningkatkan

rasa toleransi menjadi suatu hal yang perlu dibiasakan dan dijunjung tinggi.
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